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 Abstrak 

CV Karoseri Laksana merupakan perusahaan karoseri bus. Konsumennya 

meliputi Operator lokal bus kota, Operator bus antarkota lokal, Operator bus 

wisatawan, dan perusahaan asing. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 

ditemukan beberapa permasalahan yang dihadapi oleh Mitra CV Karoseri 

Laksana, yaitu: (1) Proses pengarsipan dan pencarian barang di gudang Logistik 

masih dilakukan secara manual sehingga terjadinya Down Time yang berakibat 

tidak tercapainya target produksi Packing List, (2) karyawan belum mengetahui 

pentingnya penerapan Internet of Thinks (IoT) dan Artificial Intelegent (AI) (3) 

Mitra masih melakukan pengarsipan pada buku catatan yang berpotensi hilang 

maupun rusak dan menumpuk karena keterbatasan lembar halaman pada buku. 

Metode yang digunakan adalah: (1) Membuat alat bantu sistem informasi 

berbasis IoT sebagai alat bantu pengarsipan dan pencarian barang pada gudang 

yang memiliki banyak barang, (2) Pelatihan pengoperasian alat bantu sistem 

informasi kepada operator gudang, (3) Pelatihan dalam bidang manajemen 

pengarsipan, pencarian dan pendataan. 
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PENDAHULUAN 

Mitra Kegiatan PMK ini adalah CV Karoseri Laksana, sebuah perusahaan yang 

bergerak dalam produksi berbagai tipe bus. Beberapa model bus yang mereka buat 

mencakup Legacy Sky, Bus Discovery, Cityline, Legacy SR 2 Double Decker, Bus 

Nucleus, Bus Tourista, serta Bus Gandeng, dan lainlain. Perusahaan ini menggunakan 

sistem produksi job order, di mana produk dirakit berdasarkan permintaan dari pelanggan. 

Dalam operasional mereka, lebih dari seratus karyawan yang berasal dari komunitas lokal 

terlibat. Untuk memproduksi bus, CV Karoseri Laksana mempersiapkan komponen 

penting seperti kaca bus, penutup bodi, kursi, dan desain yang sesuai keinginan 
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pelanggan. Semua bagian bus disimpan dalam Gudang Logistik, dengan pencatatan yang 

dilakukan setiap hari untuk barang yang masuk dan keluar. 

Bagian Logistik merupakan pihak yang bertugas melakukan proses penerimaan, 

pendataan komponen masuk dan keluar, serta menyiapkan komponen yang diperlukan 

untuk setiap bus yang dibuat setiap harinya. Pada proses barang masuk, setelah barang 

datang dari tempat penerimaan maka akan dilanjutkan dengan pendataan dan pengecekan 

fisik oleh pihak penerimaan, kemudian barang tersebut masuk ke bagian Logistik untuk 

didata dicek kembali dan kemudian disimpan di rak yang sudah disiapkan. Pada saat 

barang berada di Logistik, barang tersebut datang dengan berkas yang berisi informasi 

terkait barang tersebut baik berupa kode, waktu kirim, nama perusahaan yang mengirim 

serta jumlahnya, hal ini yang nantinya akan dicatat di buku arsip milik Admin gudang 

sebagai data barang masuk. Tujuannya adalah untuk antisipasi jika suatu saat terjadi 

komplain yang bersangkutan dengan barang masuk tersebut pihak Logistik memiliki data 

berupa catatan realtime tentang barang yang masuk tersebut sehingga permasalahan 

segera teratasi berkat bukti tersebt. Persoalan kopmplan dan debat selisih karena 

kesalahpahaman sering terjadi dan memakan banyak waktu untuk menunjukan bukti 

dibagian Logistik sebab datanya disini berupa iniput manual sehingga harus cermat dan 

teliti satu persatu mencari kode barang yang dimaksud. Akan mengganggu produktivitas 

kerja dan waktu yang digunakan tidak efektif. 

   

 (a) (b) 

Gambar 1. Ruang kerja admin logistik dan lembar berkas yang diarsipkan 

Gambar 1.(a) menunjukkan pengarsipan berkas pada buku catatan, gambar 1. (b) 

menunjukkan berkas yang diarsipkan. Gambar 2..(a) menunjukan situasi barang pada rak 
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Gudang Logistik. Gambar 2.(b) menunjukkan lembar packing list yang harus disiapkan 

gudang. 

   

 (a) (b) 

Gambar 2. Rak Gudang Logistik dan lembar Packing List 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di lapangan menunjukkan bahwa mitra 

CV Karoseri Laksana, memiliki beberapa permasalahan dibagian gudang logistik, yaitu 

segi pengarsipan, pencarian barang serta rendahnya pengetahuan akan teknologi Internet 

of Thinks (IoT) dan Artificial Intelegent (AI) dalam perkerjaan. Oleh sebab itu, sangat 

penting bagi perguruan tinggi untuk mengadakan pelatihan dan memberikan 

pendampingan, guna menawarkan solusisolusi yang dapat menyelesaikan masalah yang 

dihadapi oleh mitra secara menyeluruh dan juga meningkatkan kesejahteraan para 

pengelola serta karyawan mereka. Adapun permasalahan yang dihadapi oleh CV Karoseri 

Laksana di bagian Gudang Logistik adalah sebagai berikut: 

a. Proses Pengarsipan 

Proses pengelolaan packing list yang dilakukan secara manual dengan cara 

“mencari” tanpa alat bantu dan berkasnya ditulis menggunakan pena pada buku catatan, 

sehingga waktu pengelolaan packing list menjadi tidak konsisten. Dalam satu hari 

operator harus melakukan pengarsipan berkas kurang lebih 15 lembar, yang setiap 

lembarnya terdiri dari 2 hingga 10 kode barang. Berdasarkan data proses pengelolaan 

Packing list pada bulan Desember 2022, rata-rata kapasitas Packing list yang mampu 

disiapkan setiap hari adalah 3 Packing list dengan rata-rata code Part sebanyak 15 code. 
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Rata-rata jumlah kapasitas Packing list belum mencapai target yaitu 5 Packing list dalam 

sehari. 

b. Proses Pencarian Barang 

Terdapat permasalahan pada proses pencarian komponen yaitu terjadinya 

pemborosan waktu. Permasalahan ini disebabkan karena proses pencarian komponen baik 

pada saat akan menyimpan komponen dirak dan pada saat akan mengambil komponen 

dirak untuk dipacking Operator masih memerlukan banyak waktu sebab dalm satu rak 

terdapat lebih dari 10 jenis komponen yang mana terdapat kode masing-masing 

komponennya. Jika Operator tidak mengetahui lokasi penyimpanan ataupun pengambilan 

komponen pada rak Logistik, maka Operator akan meminta bantuan kepada pihak Admin 

untuk diberikan pengarahan dan tak jarang Admin ikut turun langsung mencari komponen 

yang diamksud dan ini memerlukan banyak waktu sehingga waktu yang seharusnya 

digunakan Admin dan Operator untuk tugas utama menjadi terbuang hanya untuk 

mencari lokasi dari komponen tersebut. Proses pecarian manual tanpa alat bantu apapun 

menyebabkan pemborosan waktu dan produktivitas terganggu. Efek yang ditimbulkan 

adalah pegawai diharuskan lembur untuk menyelesaikan tugasnya pada hari itersebut, dan 

jika tidak selesai maka akan diteruskan pada keesokan harinya sehingga pekerjaan 

menjadi menumpuk.  

c. Bidang sumberdaya 

Pendidikan karyawan CV Karoseri Laksana rata-rata hanya SLTP dan SLTA saja, 

maka sulit untuk bisa berkembang tanpa ada bimbingan khusus dari pemerintah daerah 

ataupun perguruan tinggi.  Oleh karena itu perlu diberikan pelatihan dan pendampingan 

dari perguruan tinggi, melalui pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat Unggulan 

Prodi (PMUP) Teknik Mesin Produksi dan Perawatan, Jurusan Teknik Mesin, Politeknik 

Negeri Semarang 

Adapun target luaran dari Pengabdian kepada Masyarakat Kompetitif (PMK) 

dengan mitra CV Karoseri Laksana adalah sebagai berikut: 

1. Di terapkannya Teknologi Tepat Guna berupa Alat bantu sistem informasi 

dengan implementasi teknologi Internet of Thinks (IoT) dan Artificial 

Intelegent (AI).  
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2. Tenaga kerja (operator) gudang terampil menggunakan alat bantu sistem 

informasi, operator dilatih Standard procedure operation (SOP) pengoperasian 

alat dengan memperhatikan K3. 

3. SDM CV Karoseri Laksana mampu mengoperasikan dan menerapkan berbagai 

implementasi teknologi Internet of Thinks (IoT) dan Artificial Intelegent (AI) 

dalam pekerjaan. 

METODE 

Pendekatan untuk menyelesaikan masalah mitra dalam program Pengabdian pada 

masyarakat Unggulan Prodi (PMUP) terbagi dalam beberapa langkah, yaitu: 

• Tahap Persiapan 

Kegiatan yang pertama dilakukan dalam program Pengabdian pada masyarakat 

Unggulan Prodi (PMUP) untuk CV Karoseri Laksana meliputi sosialisasi dan 

berkoordinasi dengan mitra tentang kesepakatan masalah prioritas yang perlu 

diselesaikan. Kesepakatan ini dicapai bersama HRD CV Karoseri Laksana, serta mitra 

untuk pelatihan dan pendampingan. Selain itu, persiapan tempat untuk pelatihan dan 

pendampingan serta peralatan dan bahan juga dilakukan. 

• Tahap Inti Program 

Bagian inti dari program ini adalah pelatihan dan pendampingan kepada mitra. 

Rangkaian kegiatan inti meliputi: 

Pertama, pelatihan dilakukan dengan penyampaian materi secara teori. Tujuan dari 

penyampaian ini adalah untuk memberikan pemahaman dasar kepada mitra. Materi yang 

disampaikan mencakup pengantar tentang penerapan Internet of Things (IoT) dan 

Kecerdasan Buatan (AI) dalam praktik di lapangan. Pada tahap ini, juga akan dilakukan 

evaluasi awal untuk mengukur pemahaman mitra di bidang masingmasing, menggunakan 

kuesioner sebagai metode evaluasinya. 

Kedua, pendampingan bertujuan memberikan wawasan baru mengenai peralatan 

utama produksi yang perlu diupgrade untuk meningkatkan kapasitas produksi, terutama 

dalam produksi Packing List di Gudang Logistik. Ini termasuk memperkenalkan 

teknologi alat bantu sistem informasi yang telah mengimplementasikan IoT dan AI. 

Setelah itu, pendampingan dilanjutkan dalam proses pembuatan alat bantu sistem 

informasi. Untuk mengukur keberhasilannya, dilakukan simulasi produksi selama tiga 

hari berturutturut setelah instalasi alat bantu sistem informasi. 
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Ketiga, pelatihan dan pendampingan dalam penggunaan alat bantu sistem informasi 

bagi setiap anggota mitra. Fokus dari kegiatan ini adalah pelatihan pengarsipan, pencarian 

barang dengan alat bantu sistem informasi, serta pemeliharaan. Di samping 

pendampingan, pengelolaan tugas dan fungsi masingmasing anggota mitra juga 

dilakukan, sehingga mereka dapat menerapkan teknologi IoT dan AI dalam pekerjaan 

seharihari. 

• Tahap Evaluasi Program 

Tahap evaluasi dirancang untuk menentukan seberapa efektif pelatihan dan 

pendampingan yang telah dilaksanakan. Terdapat dua jenis evaluasi dalam proses ini: 

evaluasi per tahap aktivitas dan evaluasi keseluruhan yang dilakukan di akhir program. 

Evaluasi per tahap dilaksanakan segera setelah aktivitas selesai, dengan tujuan menilai 

keberhasilan dan menjadi acuan untuk kegiatan di masa depan, sementara evaluasi 

keseluruhan dilakukan setelah program pelatihan dan pendampingan telah rampung. 

Berbagai aspek yang dinilai mencakup partisipasi anggota mitra, pengetahuan, serta 

keterampilan mitra. 

Partisipasi anggota mitra dievaluasi dengan cara memonitor tingkat kehadiran 

mereka di setiap sesi pelatihan dan pendampingan. Penilaian terhadap pengetahuan mitra 

dilakukan di awal dan akhir kegiatan untuk melihat apakah ada perubahan dalam 

pengetahuan mereka usai pelatihan. Kuesioner dan wawancara menjadi metode yang 

diterapkan dalam evaluasi ini. Dalam hal evaluasi keterampilan mitra, pengamatan 

langsung terhadap masingmasing anggota yang ikut serta dalam pelatihan dan 

pendampingan juga dilakukan. 

Evaluasi setelah kegiatan Pengabdian  

Penilaian mengenai pelaksanaan program dan keberlanjutan setelah selesai 

kegiatan pengabdian dilakukan dengan cara seperti berikut: Sebulan setelah pelaksanaan 

Pengabdian kepada Masyarakat Unggulam Prodi (PMUP), akan dilakukan pemantauan 

untuk mengetahui apakah: alat bantu sistem informasi bisa digunakan sesuai harapan, 

pengguna sudah mampu menggunakan alat tersebut dengan baik, serta sudah mampu 

menerapkan Internet of Things (IoT) dan Kecerdasan Buatan (AI) dalam pekerjaannya. 

HASIL KEGIATAN 

Hasil dari kegiatan  Pengabdian kepada Masyarakat Unggulan Program Studi 

(PMUP) TMPP dengan judul Penerapan Teknologi informasi Untuk Meningkatkan 
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Produktivitas Packing List Pada Gudang Logistik CV Karoseri Laksana berupa luaran 

berbentuk fisik dan non-fisik. Jenis luaran berbentuk fisik maupun non-fisik yang 

dihasilkan dari masing – masing solusi dan indicator capaian terhadap keberhasilan 

kegiatan PMUP sebagaimana ditunjukkan dalam tabel1  yaitu: 

Tabel 1. Capaian Luaran Kegiatan PMUP 

 Luaran Capaian 

Fisik 

 

Non-Fisik 

Alat Bantu Sistem Informasi      

 

Pelatihan pengoperasian alat 

bantu sistem informasi kepada 

operator gudang Logistik CV 

karoseri Laksana  

 

1 (satu) unit 

      

 

     1 (satu) kegiatan pelatihan 

 

 

5.1 Penerapan Teknologi Sistem Informasi 

Hasil luaran berbentuk fisik dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

Penerapan Teknologi informasi Untuk Meningkatkan Produktivitas Packing List Pada 

Gudang Logistik CV Karoseri Laksana ini adalah berupa  alat bantu sistem informasi 

seperti di tunjukkan dalam gambar 3.  

 

Gambar 3 Alat bantu sistem Informasi 

Alat bantu sistem informasi dapat menjadi solusi dari pemecahan masalah 

(improvement) pada proses pengarsipan dan pencarian barang pada proses produksi 

packing list di CV Karoseri Laksana. Spesifikasi utama alat meliputi main frame yang 

terbuat dari filamen 3D Print, motor DC fan, baterai lithium-ion, tentakel perekat, dan 

komponen assembly. Alat bantu sistem informasi sebagai  komponen utama terbuat dari 
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bahan filamen 3D print yaitu Acrylonitrile Bsutadine Styrene (ABS). Rancang bangun 

alat bantu sistem informasi mampu dioperasikan sesuai tujuan, yaitu untuk mengarsipkan 

dan mencari barang pada proses prduksi packing list di gudang logistik CV Karoseri 

Laksana. Dengan implementasi aplikasi barang dan persediaan untuk proses pencarian 

barang, menggunakan aplikasi adobe scan untuk mengarsipkan berkas packing list yang 

kemudian disimpan di google drive. 

Dalam penerapan alat bantu sistem informasi yang diterapkan pada gudang 

logistik CV Karoseri Laksana dapat dilihat seperti pada Gambar 4. 

 

Gambar 4 Diagram Use Case Pemanfaatan Sistem Informasi 

Berdasarkan Gambar 4 menjelaskan bahwa diagram use case pada alat bantu sistem 

informasi digunakan oleh admin dan operator untuk proses penginputan, pengarsipan, 

pengarsipan, pencarian barang, dan mengirim data ke manager dan supervisor. Pada 

proses pencarian barang terimplementasi dengan aplikasi android dengan metode 

YOLOv8 dalam melatih model barang yang berada pada atas rak gudang. Proses pertama 

yang dilakukan adalah pengumpulan beberapa gambar barang hasil tangkapan kamera 

yang berada di rak menggunakan aplikasi berbasis android. Gambar ini mencakup bentuk 

dan informasi lokasi. Selanjutnya proses anotasi gambar untuk menandai objek barang 

sesuai bentuknya dan lokasi. Sehingga akhirnya proses pencarian barang dapat dilakukan 

menggunakan suara. Metode ini adalah metode pengembangan software yang 
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menekankan komunikasi, kolaborasi dan integrasi antara pengembang software dan 

profesional TI. Diagram Interaksi pada penggunaan alat bantu sistem informasi di 

tunjukkan seperti pada tabel 1 sebagai berikut : 

Tabel 2 Diagram Interaksi 

 

Diagram interaksi menjelaskan secara rinci proses yang dilakukan. Dalam diagram 

urutan ini, urutan interaksi disajikan secara visual dengan sumbu vertikal yang 

menunjukkan waktu pengiriman pesan serta saat pengirimannya. 



Ampala Khoryanton, dkk/ SITECHMAS Vol. 6 No. 1 April 2025/ 49-61 

 

ISSN : 2775-054X 
e-ISSN : 2775-0558  

58 
 

 

Gambar 5 Urutan Sistem Informasi Alat Bantu Di Gudang Logistik 

Pada Gambar 5 menjelaskan alur proses pengoperasian pada sistem informasi yang 

diterapkan pada gudang logistik CV Karoseri Laksana. Gambar 6 berikut ini adalah 

tampilan dari aplikasi barang dan persediaan, aplikasi adobe scan, dan tampilan google 

drive. 

 

Gambar 6 Tampilan Menu Aplikasi Barang dan Persediaan 

Keterangan: 

1. Icon barang = Untuk menambah barang  

2. Icon Laporan = Untuk membuat laporan yang diperlukan terkait barang  
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3.Icon Barang masuk = Untuk melihat stok barang yang masuk  

4. Icon Pengaturan = Untuk melakukan pengaturan  

5. Icon Dokumen = Berisi file dokumen barang yang ditambahkan  

6. Icon Biaya = Berisi informasi daftar harga barang yang dibeli  

7. Icon Barang keluar = Berisi informasi terkait barang yang keluar dari gudang 

5.2 Pelatihan pengoperasian dan Perawatan Alat Bantu Sistem Informasi 

Hasil luaran berbentuk non-fisik yaitu berupa pelatihan dan pendampingan untuk 

meningkatkan pengetahuan mitra dalam penggunaan Alat Bantu sistem informasi 

berbasis IoT. Kegiatan ini bertujuan untuk untuk memberikan pengetahuan yang benar 

tentang pengoperasian Alat Bantu sistem informasi berbasis IoT. Gambar 7 adalah 

kegiatan kgiatan pelatihan kepada Operator gudang logistis di CV Laksana  

 

Gambar 7 Pelatihan Pengoperasian dan Perawatan Alat Bantu Sistem Informasi 

Berbasis IoT 

Pelatihan yang dilakukan adalah penyampaian materi secara teoritis dan praktis 

kepada mitra. Materinya adalah Tata Cara Pengoperasian Alat Bantu Sistem Informasi, 

Mencari Lokasi Barang dan Tata Cara Pengarsipan berkas. Luaran dari kegiatan ini 

berupa peningkatan pengetahuan, wawasan dan keterampilan mitra dalam menggunakan 
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teknologi IoT berupa alat bantu sistem Informasi yang  dapat dimanfaatkan sebagai upaya 

optimalisasi sistem pengarsipan di CV Karoseri Laksana.  

Capaian kegiatan PMUP Prodi TMPP   dalam penerapan teknologi IoT  melalui 

penggunaan alat bantu sistem informasi untuk meningkatkan  dapur listrik crusible untuk 

meningkatkan produktivitas packing list pada gudang logistik di CV Karoseri laksana 

telah dapat dimanfaatkan secara baik oleh mitra dan sebagai bukti  alat bantu sistem 

informasi  telah  diserahkan  kepada  mitra  dilakukan  penandatangan  berita  serah  terima 

mesin oleh mitra yang diwakili oleh Bapak Agung Ridho Cahyo, SE, MM selaku HRD 

& Training Manager CV Karoseri Laksana  dan tim PMUP Prodi TMPP   , Jurusan Teknik 

Mesin Politeknik Negeri Semarang beserta mahasiswa seperti ditunjukkan pada Gambar 

8.  

 

Gambar 8. Penyerahan Alat Bantu Sistem Informasi 

SIMPULAN 

Hasil luaran yang telah dicapai dalam pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Unggulan Prodi TMPP, Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Semarang Penerapan 

Teknologi sistem informasi Untuk Meningkatkan Produktivitas Packing List Pada 

Gudang Logistik CV Karoseri Laksana antara lain: 

1. Terjalinnya  kerjasama  tim  Pengabdian  Kepada  Masyarakat  Unggulan Prodi 

TMPP, Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Semarang dan  mitra CV 

Karoseri Laksana Kabupaten Semarang. 

2. Terciptanya optimalisasi produksi dalam sistem Pengarsipan Packing List   

melalui implementasi 1 (satu) unit Alat Bantu Sistem Informasi Berbasis IoT, 
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sehingga mampu meningkatkan efisiensi dan efektifitas produksi Packing list, 

khususnya pada CV Karoseri Laksana Kabupaten Semarang. 

3. Terlaksananya Pelatihan kepada mitra terkait Cara Pengoperasian Alat Bantu 

Sistem Informasi, Mencari Lokasi Barang dan Tata Cara Pengarsipan berkas Alat 

Bantu Sistem Informasi Berbasis IoT pada CV Karoseri Laksana Kabupaten 

Semarang. 
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